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Abstract 
Hermeneutics is one of the popular subjects in the world, especially in Indonesia. The subject of hermeneutics is 
taught in Islamic universities in Indonesia, particularly in the faculty of Ushuluddin. This paper will examine 
hermeneutics as a method of Qur’anic interpretation. It argues that hermeneutics is in fact based on negative 
assumptions about sacred texts, leading to the desacralization of the texts as well as the relativism of religious 
truth. This paper found that hermeneutics is relevant only as a method of biblical interpretation. There are 
problems when it is applied to the Qur’anic interpretation because Tafsir and Hermeneutics are two different 
methods. 
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Pendahuluan 
Adalah fakta yang tidak bisa diingkari 
bahwa hermeneutika menjadi sangat populer 
terutama pasca ditetapkannya sebagai mata 
kuliah wajib di jurusan tafsir hadis di beberapa 
perguruan tinggi Islam, seperti UIN Jakarta, 
UIN Bandung, UIN Yogyakarta dan IAIN/
STAIN di seluruh Indonesia. Bahkan, beberapa 
kalangan akademisi di UIN tertentu, bisa 
dikatakan sebagai pengusung mazhab resmi 
hermeneutika karena kuat dan intensnya 
promosi yang dilakukan para petinggi kampus. 
Mereka menganjurkan para mahasiswa 
untuk menulis skripsi/tesis/disertasi dengan 
menggunakan metode hermeneutika dan 
bukan dengan ilmu tafsir klasik.1 
Bagi para pendukung hermeneutika 
sebagai metode tafsir al-Qur’an, berargumen 
bahwa tafsir konvensional sudah tidak relevan 
lagi untuk konteks sekarang, karenanya 
perlu diganti dengan hermeneutika. Hal ini 
akan lebih jelas bila dibaca artikel M. Zaenal 
Abidin mahasiswa S-3 UIN Yogyakarta di 
Harian Republika pada tanggal 24 Juni 2005 
sebagaimana dikutip oleh Dr. Adian Husaini 
dalam bukunya, Hermeneutika dan Tafsir Al-
Qur’an:
*Dosen Ushuluddin STAIN Kediri
1Adian Husaini, Hermeneutika dan Tafsir Al-Qur’an, (Jakarta: 
Gema Indonesia, 2007), hlm. 1.
Dalam pemikiran Islam kontemporer wacana 
hermeneutika sebagai solusi atas kebutuhan 
tafsir dalam menghadapi tantangan zaman 
seolah menjadi sesuatu yang niscaya dan satu-
satunya pilihan (the only alternative). Tema ini 
bahkan nyaris sudah menjadi bagian dari wacana 
pemikiran Islam kontemporer seperti Arkoun, 
Fazlur Rahman, Nasr Hamid Abu Zaid, Hasan 
Hanafi, Khalid Abu Fadhi dan Amin Abdullah serta 
para aktivis Islam Liberal senantiasa menyinggung 
pentingnya metode ini.2
Harus diakui bahwa hermeneutika 
bukan produk kaum Muslim, tetapi berasal 
dari tradisi kaum Nasrani. Konsekuensinya, 
Muslim mengikuti dan mengaplikasikan 
hermeneutika sebagai metode tafsir al-Qur’an 
sebagaimana orang Nasrani menggunakan 
metode hermeneutika untuk menafsirkan 
Bibel. Pertanyaan yang muncul kemudian 
adalah apakah metode hermeneutika 
untuk menafsirkan Bibel itu relevan untuk 
diaplikasikan sebagai metode tafsir al-Qur’an? 
Bagimana asumsi dan implikasi hermeneutika 
yang berasal dari tradisi Kristen apabila 
diaplikasikan dalam tafsir al-Qur’an? Apa 
saja yang telah diproduksi oleh praktisi 
hermeneutika ketika diaplikasikan sebagai 
metode tafsir al-Qur’an? Tulisan ini akan 
merespon beberapa persoalan di atas, agar 
2Husaini, Hermeneutika dan Tafsir, hlm. 1.
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menjadi pertimbangan yang matang ketika 
mau mengaplikasikan hermeneutika sebagai 
metode tafsir al-Qur’an dan sebagai saran 
untuk mengkaji lebih dalam lagi terhadap ilmu 
tafsir dalam Islam yang merupakan khazanah 
intelektual Ulama Islam. 
Hermeneutika dan Sejarahnya 
Secara etimologis hermeneutika berasal 
dari bahasa Yunani hermenuein yang darinya 
dapat ditarik kata benda hermeneia yang berarti 
“penafsiran” atau “interpretasi”. Sedangkan 
pelakunya (penafsir) atau “interpreter” adalah 
“hermeneutes”. Kata ini diasosiasikan dengan 
nama salah seorang dewa Yunani yang bernama 
Hermes, yaitu seseorang yang dianggap sebagai 
utusan para dewa bagi manusia. Tegasnya, 
Hermes adalah utusan para dewa di langit 
untuk membawa pesan kepada manusia. 
Hermeneutics merupakan kata benda (noun) 
yang memiliki tiga arti: (1) Ilmu penafsiran; 
(2) Ilmu untuk mengetahui maksud yang 
terkandung dalam kata-kata dan ungkapan 
penulis; (3) Penafsiran yang secara khusus 
menunjuk pada penafsiran kitab suci.3
Dengan pengasosian hermenetika kepada 
Hermes secara sekilas menunjukkan adanya 
3 unsur: (1) Tanda, yaitu pesan atau teks yang 
menjadi sumber atau bahan dalam penafsiran 
yang diasosiasikan dengan pesan yang dibawa 
oleh Hermes; (2) Perantara atau penafsir 
(Hermes); (3) Penyampaian pesan itu oleh si 
perantara agar bisa dipahami dan sampai 
kepada yang menerima.4
Secara terminologis hermeneutika 
dapat dipahami sebagai berikut. Dalam New 
Encyclopedia Britanica sebagaimana yang dikutip 
oleh Adian Husaini dalam bukunya Wajah 
Peradaban Barat, Hermeneutika adalah “The study 
of the general principle of biblical interpretation,”5 
yakni “studi tentang prinsip-prinsip umum 
tentang interpretasi Bibel”. Sedangkan tujuan 
3Fakhrudin Faiz, Hermeneutika Qur’an, (Yogyakarta: 
Qalam, 2003), hlm. 21.
4Faiz, Hermeneutika Qur’an., hlm. 21. 
5Adian Husaini, Wajah Peradaban Barat, (Jakarta: Gema 
Insani, 2005), hlm. 290.
hermeneutika adalah untuk menemukan 
kebenaran dan nilai-nilai dalam Bibel. 
Imam Hanafi al-Jauhari mendefinisikan 
hermeneutika sebagai:
“….suatu disiplin filsafat yang berupaya untuk 
menjelaskan, mengungkapkan, memahami dan 
menelusuri pesan dan pengertian dasar yang 
mengejawantah dari suatu teks, wacana dan 
realitas, sehingga sampai kepada isi, maksud dan 
makna terdalam (ultimiate meaning) serta arti 
yang sebenarnya.”6 
Fakhrudin Faiz mendefinisikan bahwa 
hermeneutika adalah “suatu metode atau 
cara untuk menafsirkan simbol yang berupa 
teks atau sesuatu yang diperlakukan sebagai 
teks untuk dicari arti dan maknanya, dimana 
metode hermeneutika ini mensyaratkan 
adanya kemampuan untuk menafsirkan masa 
lampau yang tidak dialami kemudian dibawa 
ke masa sekarang.7 Karena itu paradigma 
hermeneutika adalah: 
…. the interpretation of a traditional text, where 
the problem must always be how we can come to 
understand in our own context something which 
was written in a radically different situation.8 
Secara faktual dapat dikatakan bahwa 
wacana hermeneutika sangatlah plural baik 
dari aspek tokoh-tokohnya maupun dari segi 
pola-pola aplikasinya, tetapi secara umum 
hermeneutika tidak pernah melepaskan 
diri dari ketiga komponen pokok, yaitu teks, 
konteks dan kontekstualisasi yang beroperasi 
secara sinergis dalam memahami, menafsirkan 
sekaligus melakukan reproduksi makna. 
Bila dicermati secara mendalam 
hermeneutika sebenarnya erat kaitannya dengan 
Islam liberal, karena melakukan liberalisasi 
Islam, yaitu memposisikan Islam dalam dinamika 
sejarah, artinya Islam harus mengikuti dinamika 
sejarah yang berlaku pada masa itu dan bukan 
sebaliknya sejarah tunduk kepada Islam. Greg 
Barton dari Monash University Australia 
memberikan 4 ciri dari Islam Liberal: 
6Imam Hanafie al-Jauhari, Hermeneutika Islam Membangun 
Peradaban Tuhan di Pentas Global, (Yogyakarta: Ittiqa Press, 
1999), hlm. 24.
7Faiz, Hermeneutika Qur’an., hlm. 9.
8Faiz, Hermeneutika Qur’an., hlm. 9.
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1. Pentingnya kontekstualisasi ijtihad; 
2. Komitmen terhadap rasionlitas dan 
pembaharuan; 
3. Penerimaan terhadap pluralisme sosial 
dan pluralisme agama-agama;
4. Pemisahan agama dan partai politik dan 
adanya posisi non-sekterian negara.9
Dilihat dari latar belakang munculnya 
hermeneutika sebagai suatu ilmu, metode 
dan teknik memahami suatu pesan atau teks 
sesungguhnya baru terjadi di kemudian hari, yaitu 
pada sekitar abad ke-18 M, menyusul terjadinya 
gerakan reformasi yang dicetuskan oleh Martin 
Luther di Jerman. Para teolog Protestan menolak 
klaim otoritas Gereja Katholik dalam pemahaman 
dan penjabaran kitab suci. Dalam perspektif kaum 
Protestan, setiap orang berhak menafsirkan 
Bibel dengan syarat tahu bahasa dan konteks 
sejarahnya. Berdasarkan prinsip perspicuitas 
(kegamblangan) dan sola scriptura (cukup kitab 
suci saja, tak perlu tradisi), dibangunlah metode 
ilmiah bernama hermeneutika. Dalam pengertian 
modern ini, istilah hermeneutika biasanya 
dikontraskan dengan exegesis, sebagaimana ilmu 
tafsir dibedakan dari tafsir.10
Seorang teolog Protestan Friedrich 
Schliermacher adalah orang pertama kali 
yang memperluas wilayah hermeneutika dari 
sebatas teknik interpretasi kitab suci (Biblicache 
Hermeneutics) menjadi hermeneutika umum 
yang mengkaji prasyarat atau kondisi-kondisi 
apa saja yang memungkinkan terwujudnya suatu 
pemahaman atau penafsiran yang betul dari 
sebuah teks. Teolog Protestan ini bukan hanya 
meneruskan usaha para pendahulunya seperti 
Semler dan Ernesti yang berupaya membebaskan 
tafsir dari dogma, tetapi lebih dari itu, ia juga 
mengajukan perlunya melakukan desakralisasi 
teks. Dalam perspektif hermeneutika umum 
ini, semua teks harus diperlakukan sama, tidak 
peduli apakah itu kitab suci (Bible) atau teks hasil 
karangan manusia biasa.11
9Adian Husaini, Islam Liberal, Pluralisme Agama & Diabolisme 
Intelektual, (Surabaya: Risalah Gusti, 2005), .x. 
10Syamsudin Arif, Orientalis & Diabolisme Pemikiran, 
(Jakarta: Gema Insani Pers, 2008), hlm. 179. 
11Arif, Orientalisme & Diabolisme, hlm. 180.
Pada era berikutnya, muncul Dilthey 
yang menekankan gagasan “historitas teks” 
dan pentingnya kesadaran sejarah. Seorang 
pembaca teks, menurut pemikiran tokoh ini, 
harus bersifat kritis terhadap teks beserta 
konteks sejarahnya, meskipun pada saat yang 
sama dituntut untuk berusaha melompati 
jarak sejarah antara masa lalu teks dan 
dirinya. Menurutnya, pemahaman suatu teks 
ditentukan oleh kemampuan mengalami 
kembali dan menghayati isi teks tersebut.12
Pada awal abad ke-20 M, hermeneutika 
menjadi amat filosofis. Interpretasi merupakan 
interaksi keberadaan kita dengan wahana sang 
wujud (sein) yang memanifestasikan dirinya 
melalui bahasa, sebagaimana diungkap oleh 
Heidegger. Yang tak terelakkan dalam interaksi 
tersebut adalah terjadinya hermeneutic circle, 
yaitu semacam lingkaran setan atau proses 
tak berujung pangkal antara teks, praduga-
praduga, interpretasi dan peninjauan 
kembali (revisi).13 Demikian pula rumusan 
Gadamer, yang membayangkan interaksi 
pembaca dengan teks sebagai sebuah dialog 
atau dialektika soal jawab, dimana cakrawala 
kedua belah pihak melebur jadi satu, hingga 
terjadi kesepahaman. Interaksi tersebut tidak 
boleh berhenti. Setiap jawaban adalah relatif 
dan tentatif kebenarannya, senantiasa boleh 
dikritik dan ditolak. 
Berikutnya adalah Jürgen Habermas 
berpandangan lebih jauh lagi. Menurutnya, 
hermeneutika bertujuan membongkar 
motif-motif tersembunyi dan kepentingan 
terselubung yang melatar belakangi lahirnya 
sebuah teks. Sebagai kritis idiologis, 
hermeneutika harus bisa mengungkapkan 
manipulasi dominasi dan propaganda di 
balik bahasa sebuah teks, segala sesuatu yang 
mungkin telah mendistorsi pesan atau makna 
secara sistematis. 
Hermeneutika: Asumsi dan Implikasi 
Setelah diteliti latar belakang historis 
hermeneutika, ternyata hermeneutika tidak 
12Arif, Orientalis & Diabolisme, hlm. 180.
13Arif, Orientalis & Diabolisme, hlm. 180.
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bebas nilai. Hermeneutika mengandung 
sejumlah asumsi dan sekaligus mengandung 
implikasi bila diaplikasikan sebagai metode 
tafsir al-Qur’an. Bagian di bawah ini akan 
menjelaskan secara terinci asumsi-asumsi 
hermeneutika dan implikasinya bila 
diaplikasikan sebagai metode tafsir al-Qur’an.
Pertama, hermeneutika menganggap semua 
teks adalah sama; semua teks adalah karya 
manusia. Asumsi ini lahir dari kekecewaan 
mereka terhadap Bibel. Teks yang semula 
dianggap suci itu belakangan diragukan 
keasliannya. Campur tangan manusia dalam 
Perjanjian Lama (Torah) dan Perjanjian Baru 
(Gospels) ternyata didapati jauh lebih banyak 
ketimbang apa yang sebenarnya diwahyukan 
Allah kepada Nabi Musa dan Nabi Isa as. Bila 
diterapkan pada al-Qur’an, hermeneutika 
otomatis menghendaki penolakan terhadap 
status al-Qur’an sebagai Kalām Allāh, 
mempertanyakan otentitasnya, dan pada 
gilirannya juga menggugat kemutawatiran 
mushaf ‘Usmani. 
Kedua, hermeneutika menganggap setiap teks 
sebagai “produk sejarah”– sebuah asumsi yang 
sangat tepat dalam kasus Bibel, mengingat 
sejarahnya yang amat problematik. Hal ini tidak 
berlaku untuk al-Qur’an, yang kebenarannya 
melintasi batas-batas ruang dan waktu (trans-
historical) dan pesan-pesannya ditujukan 
kepada seluruh umat manusia (hudan li al-nās). 
Ketiga, praktisi hermeneutika dituntut 
untuk bersikap skeptis, selalu meragukan 
kebenaran dari manapun datangnnya, dan 
terus terperangkap dalam apa yang disebut 
dengan “lingkaran hermeneutik”, di mana 
makna senantiasa berubah. Sikap semacam 
ini hanya sesuai untuk Bibel, yang telah 
mengalami gonta-ganti bahasa (dari Hebrew 
dan Syriac ke Greek, lalu Latin) dan memuat 
banyak perubahan serta kesalahan redaksi 
(textual corruption and scribal errors). Tetapi, hal 
ini tidak berlaku untuk al-Qur’an kesahihan 
proses transmisinya dari zaman ke zaman 
sudah sangat jelas.
Keempat, hermeneutika menghendaki pelakunya 
untuk menganut relativisme epistimologis. Tidak 
ada tafsir yang mutlak benar, semuanya relatif. 
Yang benar menurut seseorang boleh jadi salah 
menurut orang lain. Kebenaran terikat dan 
bergantung pada konteks (zaman dan tempat) 
tertentu. Selain mengaburkan dan menolak 
kebenaran, faham ini juga akan melahirkan 
para mufasir palsu dan pemikir liar yang sesat 
lagi menyesatkan.14 
Perbandingan Tafsir dan Hermeneutika 
Setelah dikaji makna, asumsi dan implikasi 
hermeneutika bila diaplikasikan sebagai 
metode tafsir, maka sangat perlu dibandingkan 
antara tafsir dan hermeneutika sebagaimana 
uraian di bawah ini: 
No. Tafsir Hermeneutika 
1. Memiliki konsep 
yang jelas, berurat 
serta berakar di 
dalam Islam
Dibangun atas faham 
relatifisme
2. Para mufassir yang 
tekemuka sepanjang 




gagasan bahwa segala 
penafsiran al-Qur’an 
itu relatif
3. Merujuk kepada ilmu 
yang dengannya 
pemahaman 












utusan dewa dalam 
mitologi Yunani 
Kuno yang bertugas 
menyampaikan dan 
menerjemahkan 
pesan Dewata yang 
masih samar-samar 
ke dalam bahasa yang 
dipahami manusia





mata yang memuat 
zann (dugaan), syak 
(keraguan), mira 
(asumsi),
14Arif, Orientalis & Diabolisme, hlm. 181-182. 
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5. Sejarah tafsir yang 






konsep ilmu yang 
skeptik atau spekulasi 
akal
6. Ilmu pendukung 
dalam menafsirkan 
al-Qur’an sudah ada 
dan mapan
Tidak ada ilmu 
pendukung 
hermeneutika.15
Argumen Kontra Hermeneutika 
Ada beberapa problematika yang perlu 
dijadikan pertimbangan ketika menjadikan 
hermeneutika diaplikasikan sebagai tafsir al-
Qur’an dan inilah yang menjadi argumen bagi 
yang kontra hermeneutika, yakni: 
1. Hermeneutika berlandaskan pada pedoman 
bahwa segala penafsiran al-Quran itu 
relatif. Padahal, fakta menunjukkan 
bahwa para mufasir sepanjang masa tetap 
memiliki pedoman-pedoman pokok dalam 
menafsirkan al-Quran;
2. Para ahli hermeneutika berpendapat bahwa 
mufasir bisa lebih mengerti lebih baik 
daripada pengarang, mustahil dapat terjadi 
dalam al-Quran. Tidak pernah ada seorang 
mufassir al-Qur’an yang mengklaim bahwa 
ia lebih mengerti dari pencipta atau 
pengarang al-Quran, yaitu Allah Swt.;
3. Konsep hermeneutika yang berpedoman 
bahwa interpretasi teks yang berdasarkan 
doktrin dan bacaan yang dogmatis 
harus ditinggalkan dan dihilangkan 
(deabsolutisasi) juga tidak sesuai dengan 
ajaran Islam. Umat Islam meyakini bahwa 
al-Quran adalah sebuah mukjizat dan 
berbeda dengan teks-teks biasa. Doktrin 
kebenaran al-Quran semuanya bersumber 
kepada Allah dan menjadi syarat keimanan 
umat Islam;
4. Hermeneutika yang mengatakan bahwa 
pengarang tidak mempunyai otoritas 
atas makna teks, tapi sejarah yang 
menentukan maknanya juga tidak 
mungkin diaplikasikan pada al-Quran. 
Seluruh umat Islam sepakat bahwa otoritas 
kebenaran al-Quran tetap dipegang oleh 
Allah Swt. sebagai penciptanya. Realita 
juga menunjukkan bahwa Allah, melalui 
al-Quran, justru mengubah sejarah, bukan 
dipengaruhi atau ditentukan oleh sejarah. 
Di antara pengaruh al-Quran adalah fakta 
bahwa al-Quran telah melahirkan sebuah 
peradaban baru yang disebut sebagai 
“peradaban teks” (haḍarah al-nash);
5. Tradisi hermeneutika dalam Bibel memang 
memungkinkan. Terdapat berbagai macam 
Bibel dan tiap-tiap Bibel ada pengarangnya. 
Tapi teks al-Quran pengarang adalah hanya 
Allah. Karena itu metode hermeneutika 
yang diaplikasikan pada Bibel tidak 
mungkin digunakan dalam al-Quran;
6. Bibel diliputi serangkaian mitos dan dogma 
yang menyesatkan. Hal tersebut yang 
memicu penggunaan hermeneutika pada 
Bibel. Sedangkan al-Quran itu pasti dan 
keasliannya selalu terjaga. Begitu pula sejarah 
dan tradisi tafsir al-Quran. Karena al-Quran 
diciptakan oleh dzat yang maha sempurna 
dan ditafsirkan oleh makhluk yang penuh 
keterbatasan, maka tidak akan pernah ada 
kata sempurna tentang penafsirannya;
7. Orang yang ingin menafsirkan al-Quran 
harus memenuhi beberap ketentuan 
seperti: menguasai al-Sunnah, yaitu 
memahami sepenuhnya nash (teks) as-
Sunnah, mengetahui dan memahami 
kisah-kisah sejarah di dalam al-Quran atau 
berita tentang berbagai umat manusia 
pada zaman dulu yang bersumber dari 
Rasulullah Saw. Menguasai ilmu Tauhid, 
ilmu Fiqih, ilmu I’rāb (gramatika), Ilmu 
Balaghah, dan lain sebagainya. Hal ini tidak 
berlaku untuk hemeneutika.16
Rambu-Rambu Kontekstualisasi 
Pada uraian di atas telah dijelaskan 
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yaitu teks, konteks dan kontekstualisasi, maka 
di bawah ini rambu-rambu kontekstualisasi. 
Musthafa Yaqub dalam bukunya, Islam 
Masa Kini disebutkan, menyebutkan bahwa 
kontekstualisasi harus memperhatikan rambu-
rambu tertentu sebagai berikut: 
1. Masalah-masalah ghaib (umum ghaibiyah). 
Ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan 
masalah-masalah ghaib, seperti hakikat 
Allah Swt., malaikat, surga, neraka dan 
lain-lain tidak layak untuk ditafsirkan 
secara kontekstual. Dalam masalah-
masalah ini kita cukup mengikuti pentunjuk 
tekstual dari al-Qur’an maupun Hadis 
Nabawi. Ketidaktahuan manusia dalam 
memahaminya tidak dapat dijadikan 
argumen untuk menundukkan ayat-ayat itu 
kepada pemikiran manusia melalui upaya 
kontekstualisasi penafsirannya. Apabila hal 
ini tetap ditempuh, maka al-Qur’an akan 
kehilangan fungsinya sebagai hudan li al-Nās;
2. Masalah-masalah ibadah murni. Ayat-ayat 
yang berkaitan dengan ibadah-ibadah 
murni, yang hanya berhubungan antara 
makhluq dan Khaliq-nya juga tidak layak 
untuk ditafsirkan secara kontekstual. 
Seperti salat, puasa dan semisalnya. Kita 
perlu tunduk kepada petunjuk tekstual 
baik dari al-Qur’an maupun Hadis Nabawi. 
Mengontekstualisasikan masalah-masalah 
tersebut akan menjadikan ajaran al-Qur’an 
kehilangan keuniversalannya. Dalam kasus 
salat, misalnya, kontekstualisasi akan 
membuka peluang bahwa masing-masing 
lingkungan atau negara dapat membuat 
aturan salat yang berbeda satu sama lain 
karena perbedaan kondisi negara tersebut, 
seperti yang pernah disodorkan oleh 
Ghulam Ahmad Parwez dari India. 
3. Masalah-masalah hukum di mana ayat-
ayatnya telah memberikan pengertian 
secara kongkrit (qat’iy al-dalālah). 
Di luar ketiga masalah-masalah di atas, 
ayat-ayat al-Qur’an merupakan lahan yang 
luas bagi upaya penafsiran kontekstual.17 
Produk Pemikiran Praktisi Hermeneutika 
Di bawah ini dipaparkan hasil produk 
pemikiran bagi praktisi hermeneutika 
sebagai metode tafsir al-Qur’an, sehingga 
dapat dijadikan pertimbangan bagi praktisi 
hermeneutika yang lain. Dalam hal ini akan 
dikemukakan dua contoh, yaitu: 
1. Nasr Hamid Abu Zayd, seorang intelektual 
Mesir yang dihukumi keluar dari Islam alias 
murtad oleh Mahkamah al-Isti’nāf Kairo, 
dan karena perkawinannya dibatalkan. 
Sebagaimana maklum, Nasr Hamid Abu 
Zayd mengemukakan pendapat yang 
menurut 2000 ulama al-Azhar nyeleneh 
dan sangat jauh dari ajaran Islam. Adapun 
kesalahan-kesalahan Abu Zayd dalam 
pemikirannya setelah mengaplikasikan 
hermeneutika sebagai metode tafsir 
adalah:
a. Berpendapat dan mengatakan bahwa 
perkara-perkara ghaib yang disebut al-
Qur’an seperti ‘arasy, malaikat, setan, 
jin, surga, dan neraka adalah mitos 
belaka; 
b. Berpendapat dan mengatakan bahwa 
al-Qur’an adalah produk budaya 
(muntaj tsaqafī), dan karenanya 
mengingkari status azalī al-Qur’an 
sebagai Kalam Allāh yang telah ada 
dalam al-Lawḥ al-Maḥfuḍ; 
c. Berpendapat dan mengatakan bahwa 
al-Qur’an adalah teks linguistik (naṣ 
lughawī). Ini sama dengan mengatakan 
bahwa Rasulullah Saw. telah berdusta 
dalam menyampaikan wahyu, dan al-
Qur’an adalah karangannya; 
d. Berpendapat dan mengatakan bahwa 
ilmu-ilmu al-Qur’an adalah “tradisi 
reaksioner” serta berpendapat dan 
mengatakan bahwa syariah adalah faktor 
penyebab kemunduran umat Islam’;
e. Berpendapat dan mengatakan bahwa 
iman kepada perkara-perkara ghaib 
merupakan indikator akal yang larut 
dalam mitos;
f. Berpendapat dan mengatakan 
bahwa Islam adalah agama Arab, dan 17Mustafa Yaqub, Islam Masa Kini, (Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 2001), hlm. 21.
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karenanya mengingkari statusnya 
sebagai agama universal bagi seluruh 
umat manusia; 
g. Berpendapat dan mengatakan bahwa 
teks al-Qur’an yang ada merupakan 
versi Quraysh dan itu sengaja demi 
mempertahankan supremesi suku 
Quraysh; 
h. Mengingkari otentitas Sunnah 
Rasulullah Saw; 
i. Mengingkari dan mengajak orang 
keluar dari otoritas “teks-teks agama”; 
j. Berpendapat dan mengatakan bahwa 
patuh dan tunduk kepada teks-teks agama 
adalah salah satu bentuk perbudakan.18
2. Amina Wadud, seorang tokoh feminis, 
dengan hermeneutika tauhid-nya 
berpendapat bahwa seorang wanita berhak 
sebagaimana laki-laki untuk menjadi 
imam, khatib dan muadzin serta berada 
di shaf yang satu dengan laki-laki. Ia 
adalah profesor Islamic Studies di Viriginia 
Commenwealth University dan menjadi 
wanita pertama yang memimpin sholat 
jum’at. Dalam sholat jum’at yang dihadiri 
oleh sekitar 100 orang jamaah laki-laki 
dan wanita, Amina Wadud juga menjadi 
khatib jum’at. Sepanjang sejarah Islam 
dalam kurun 1400 tahun belum pernah 
ada seorang wanita menjadi imam sholat 
jum’at, menjadi khatib dan muadzinnya 
juga perempuan kecuali Amina Wadud 
yang melaksanakan sholat jum’at di Gereja 
Katedral Sundram Tagore New York pada 
tanggal 18 Maret 2005.19 
Pada sisi lain, Amina Wadud juga 
mengatakan, sebagaimana yang dikutip 
oleh Adian Husaini dalam bukunya 
Hermeneutika dan Tafsir al-Qur’an, “No 
method of Quranic exegesis fully objectives. 
Each exegete makes some subjective choices.”20 
Dari sini jelas sekali Amina Wadud penganut 
relativisme tafsir. Konsekuensinya, tidak 
ada lagi satu kebenaran yang bisa diterima 
semua pihak. Semua manusia bisa salah. 
Lantas, Bagaimana dengan kebenaran Nabi 
dan ijma’ sahabat? Padahal, ada hadis yang 
menyatakan bahwa “umatku tidak akan 
bersepakat dalam kesesatan.” 
Di Indonesia kelompok Islam Liberal 
yang tentu mereka yang pro aplikasi 
hermeneutika sebagai metode tafsir al-
Qur’an, maka beberapa contoh hasil 
pemikirannya adalah sebagai berikut: 
a. Bolehnya homoseksual, karena 
homoseksual adalah kelainan yang 
dibuat oleh Tuhan; 
b. Bolehnya menikah beda agama, yaitu 
Muslimah dengan laki-laki mon-
Muslim; 
c. Boleh murtad dari Islam dan tidak 
berdosa; 
d. Semua agama sama menuju jalan 
kebenaran; 
e. Al-Qur’an adalah kitab saduran yang 
mengedit keyakinan dari kitab suci 
Kristen. 
Bolehnya homoseksual, ternyata sama 
dengan pendapatnya Nasr Hamid Abu Zayd 
yang menyatakan bahwa tidak ada ayat 
khusus dalam al-Qur’an yang mengutuk 
perilaku homoseksual dan homoseksual adalah 
fenomena alami.21 Dengan pemahaman ini, Abu 
Zayd mempertanyakan Islam sebagai berikut:
….Will Islam ever accept homosexuality as anything 
other than aberrant? Not until we have real 
revolution a change in the way we think about the 
Qur’an in conjonction with our lives? (…Apakah 
Islam selalu menerima homoseksual selain sebagai 
prilaku yang menyimpang? Tidak (pernah berubah 
pandangan semacam ini), kecuali kita melakukan 
revolusi yang nyata—suatu perubahan cara kita 
berpikir tentang al-Qur’an dalam hubungannya 
dengan kehidupan kita). ”22 
18Adian Husaini, Hegemoni Kristen-Barat, (Jakarta: Gema 
Insani, 2006), hlm. 180-181. 
19M. Fachry, Gerakan Feminisme Amina Wadud, Dalam Al-
Insan, Hadits Nabi Otentitas dan Upaya Destruksinya, (Jakarta: 
Lembaga Kajian dan Pengembangan Al-Ihsan, 2005), hlm. 117.
20Husaini, Hermeneutika dan Tafsir, hlm. 18.
21Henri Shalahuddin, al-Qur’an Dihujat, (Jakarta: al-Qalam, 
2007), hlm. 47. 
22Shalahuddin, Al-Qur’an Dihujat, (Jakarta: Al-Qalam, 
2007), hlm. 47-48.
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Respons Terhadap Hermeneutika 
Di bawah ini akan diuraikan bagaimana 
respons di kalangan organisasi Islam 
mainstream di Indonesia dan pakar keislaman. 
1. Kalangan Nahdliyyin 
Di kalangan Nahdliyyin, konsep tafsir 
hermeneutika secara resmi ditolak dalam 
forum tertinggi Muktamar NU di Boyolali 
pada tahun 2005, karena dinilai tidak 
sesuai dengan Qawā’id Tafsīr, karena itu 
paradigma liberal dalam studi al-Qur’an 
dan piranti model hermeneutika harus 
ditolak. Demikian komentar Dr. KH. Ma’ruf 
Amin, ketua MUI dan tokoh senior ulama 
NU dalam buku Kritik Terhadap Studi Al-
Qur’an Kaum Liberal karya Fahmi Salim 
M.A.23
2. Josef Van Ess, professor emeritus dan pakar 
sejarah teologi Islam dari Universitas 
Tuebingen Jerman sebagaimana yang 
dikutip Syamsudin Arif dalam bukunya, 
Orientalis dan Diabolisme Pemikiran, 
menyatakan: 
“We should, however, be avare of the fact that 
German hermeneutics was not made for Islamic 
studies as such. It was originally a product of 
Protestant theology. Schleiermacher applied it to 
the Bible. Later on, Heidegger and his pupil Gadamer 
were deeply imbueed with German literatur and 
antiquity. When such people say “text” they 
mean a literary artifact, something aesthetically 
appealing, normally an ancient text which exists 
only in one version, say a tragedy by Sphocles, 
Plato’s dialogues, a poem by Holderlin, this in not 
necessarily so in Islamic studies (“Perlu diketahui 
bahwa hermeneutika yang berasal dari Jerman itu 
sebenarnya memang bukan ditujukan untuk kajian 
keislaman. Pada asalnya ia merupakan produk 
teologi Protestan. Dipakai untuk mengkaji Bibel oleh 
Schleiermacher, dan belakangan oleh Heidegger 
dan Gadamer dalam kajian kesusasteraan Jerman 
maupun klasik. Yang mereka maksud dengan 
istilah ‘teks’ ialah karya tulis buatan manusia, 
sesuatu yang indah lagi menarik, biasanya sebuah 
naskah kuno yang hanya terdapat dalam satu versi, 
seperti kisah tragedi karangan Sophocles, dialog-
dialog karya Plato, atau pun puisi yang ditulis 
Holderlin. Ini jelas tidak sama dengan konsep teks 
dalam kajian Islam).”24
3. Adian Husaini 
Menurut Adian Husaini, Hermeneutika 
sangat relevan dipergunakan sebagai 
metode tafsir Bibel dengan pertimbangan: 
a. Keraguan tentang kesahihan teks-teks 
tersebut oleh para ahli dalam bidang 
itu sejak awal karena tidak adanya 
bukti material teks-teks yang paling 
awal; 
b. Tidak adanya laporan-laporan tentang 
tafsiran yang boleh (dapat) diterima 
umum, yakni ketiadaan tradisi 
mutawatir dan ijma’; 
c. Tidak adanya sekelompok manusia 
yang menghafal teks-teks yang telah 
hilang itu.25
Adian Husaini mengatakan bahwa ketiga 
masalah itu tidak terjadi dalam sejarah 
Islam, khususnya dengan al-Qur’an. Maka 
dari itu, hermeneutika tidak relevan bila 
diaplikasikan sebagai metode tafsir al-
Qur’an. 
Adalah fakta yang tidak bisa dihindari, 
betapa banyaknya campur tangan manusia 
dalam penulisan Bibel, sebagaimana diteliti 
oleh 76 pakar Kristen tentang apa yang 
sebenarnya telah dikatakan oleh Yesus 
dalam lima Injil, yaitu Matius, Markus, 
Lukas, Yahya dan Thomas. Ternyata hasil 
penelitian itu sangat mengejutkan dan 
hasilnya adalah:
“Eigty-two percent of the words ascribed to Jesus 
in the Gospels were not actually spoken by him 
according to the Jesus (Sekitar Delapan puluh 
dua persen kata-kata yang diucapkan oleh Yesus 
dalam lima Injil (Matius, Markus, Lukas, Yahya dan 
Thomas) sebenarnya tidak pernah diucapkan oleh 
Yesus. Demikianlah menurut hasil Seminar tentang 
Yesus).”26
23Lihat lebih lanjut komentar KH. Ma’ruf Amin dalam 
sampul buku Fahmi Salim, Kritik Terhadap Study al-Qur’an Kaum 
Liberal, (Jakarta: Kelompok Gema Insani, 2010). 
24Arif, Orientalis dan Diabolisme, hlm. 182.
25Husaini, Hermeneutika dan Tafsir, hlm. 43.
26Robert W. Funk dkk, The Five Gospels, (USA: Polibridge 
Press, 1993), hlm. 5.
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Kesimpulan 
Dari uraian di atas ada beberapa hal yang 
menjadi catatan penting, yaitu:
1. Hermeneutika adalah produk Barat yang 
tidak bebas nilai, karena dibalik itu ada 
tujuan-tujuan tertentu yang banyak 
negatifnya; 
2. Asumsi dan implikasi dari hermeneutika 
yang bertentangan dengan keyakinan 
mainstream umat Islam; 
3. Produk pemikiran praktisi hermeneutika 
yang aneh dan benar-benar bertentangan 
dengan ajaran Islam, terutama berkaitan 
dengan akidah dan syari’ah; 
4. Para pelaku studi hermeneutika di 
kalangan muslim hendaknya bersifat kritis 
terhadapnya dan yang paling penting 
harus benar-benar menguasai ilmu tafsir; 
5. Setiap muslim harus bersikap adil dalam 
menyikapi hermeneutika, ambil yang baik 
dan tinggalkan yang buruk, ambil yang 
positif dan buang yang negatif; 
6. Aplikasi hermeneutika sebagai metode 
tafsir al-Qur’an ternyata mengandung 
banyak problematika dan tidak relevan 
dengan ulum al-tafsir. Karena itu haruslah 
ekstra hati-hati ketika mengkaji 
hermeneutika.[] 
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